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Abstrak
 

Kejadian hipertensi terus meningkat di Provinsi Jakarta dimana pada tahun 2021 terjadi 365.901 kejadian

hipertensi. Kemudian, meningkat di tahun 2022 menjadi 469.921 kejadian serta meningkat kembali pada

tahun 2023 hingga mencapai 580.393 kejadian. Salah satu faktor risiko hipertensi adalah konsentrasi polutan

udara. Provinsi Jakarta sendiri diketahui sebagai wilayah ke-4 sebagai wilayah paling berpolusi di Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara faktor polutan udara (PM10, PM2.5, SO2, CO,

O3, dan NO2) dengan kejadian hipertensi di Provinsi Jakarta Tahun 2021 &ndash; 2023. Penelitian ini

menggunakan desain penelitian studi ekologi dengan unit analisis lima kota administrasi di Provinsi Jakarta

menggunakan data sekunder. Analisis data menggunakan uji korelasi dan ditampilkan dalam tabel serta

grafik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi PM2.5 memiliki hubungan yang signifikan negatif

dengan kejadian hipertensi. Sedangkan untuk konsentrasi PM10, SO2, CO, O3, dan NO2 menunjukkan

bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan dengan kejadian hipertensi di Provinsi Jakarta tahun 2021

&ndash; 2023.<hr />The incidence of hypertension continues to increase in Jakarta Province where in 2021

there were 365,901 incidents of hypertension. Then, it increased in 2022 to 469,921 incidents and increased

again in 2023 to reach 580,393 incidents. One of the risk factors for hypertension is the concentration of air

pollutants. Jakarta Province itself is known as the 4th most polluted area in Indonesia. This study aims to

analyze the relationship between air pollutant factors (PM10, PM2.5, SO2, CO, O3, and NO2) with the

incidence of hypertension in Jakarta Province in 2021 - 2023. This study used an ecological study research

design with an analysis unit of five administrative cities in Jakarta Province using secondary data. Data

analysis uses a correlation test, which is displayed in tables and graphs. The results showed that PM2.5

concentration had a significant negative relationship with the incidence of hypertension. Meanwhile, the

concentrations of PM10, SO2, CO, O3, and NO2 show no significant relationship with the incidence of

hypertension in Jakarta Province in 2021-2023.
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